BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) menjadi salah satu hal yang sangat
penting bagi karyawan, baik pekerja yang penugasannya di lapangan maupun yang di
dalam kantor. Namun di sisi lain, perkembangan teknologi dalam dunia kerja diikuti
oleh meningkatnya peluang risiko keselamatan dan kesehatan kerja. Salah satu contoh
adalah ledakan pada container secara tiba-tiba di kompleks kawasan industri nikel
milik PT Indonesia Industrial Morowali Park (IMIP), di Morowali, Sulawesi Tengah,
yang menewaskan seorang pekerja Tiongkok. Hal tersebut terjadi karena standar
keselamatan kerja yang rendah dalam kompleks pengolahan nikel ini (Dhika, 2016).
Kecelakaan kerja seperti ini bukanlah kali pertama terjadi di Kawasan Industri
Morowali. Terdapat beberapa pekerja yang telah kehilangan nyawa di lapangan kerja
pada tahun 2013, 2014 dan 2015.

Kecelakaan kerja yang terjadi tentu akan merugikan kedua belah pihak, baik itu
pekerja maupun perusahaan. Kerugian bagi pihak pekerja yaitu terjadinya cacat fisik
sehingga tidak dapat bekerja seperti sediakala hingga meninggal dunia. Disamping itu,
hal ini menjadi bahan evaluasi untuk perusahaan agar lebih memperhatikan kualitas
SOP yang dimiliki. Perusahaan wajib memberikan perlindungan tenaga kerja, baik
dalam sisi kesehatan, keselamatan maupun kesejahteraan karena hal-hal tersebut dapat
mempengaruhi produktifitas kerja (B, Rosyid, & Lestari, 2001). Ketika produktifitas
pekerja menurun, maka perusahaan akan sangat merasakan dampak negatifnya serta

dapat mengalami kerugian yang lebih besar (Megawang, 2019).

Menurut ILO, setiap tahun terdapat lebih dari 160 juta pekerja menjadi sakit
karena bahaya di tempat kerja, lebih dari 250 juta kecelakaan di tempat kerja dan
sejumlah 354.000 orang mengalami kecelakaan fatal, serta terdapat sebanyak 2 juta

pekerja meninggal akibat kecelakaan dan sakit akibat kerja setiap tahunnya, ditambah



lagi biaya yang harus dikeluarkan untuk bahaya-bahaya akibat kecelakaan kerja ini
amat besar (Armbruster, 2013). Di Indonesia, Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
(BPJS) Ketenagakerjaan mencatat angka kecelakaan kerja yang terus meningkat.
Sebanyak 123 ribu kasus kecelakaan kerja tercatat sepanjang 2017, dan menunjukkan
peningkatan sekitar 20 persen dibandingkan 2016 secara nasional, dengan nilai klaim
Rp 971 miliar lebih, yang meningkat dari tahun 2016 dengan nilai klaim hanya Rp 792
miliar lebih. Sementara sepanjang 2018 kasus kecelakaan mencapai 173.105 dengan

klaim Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) sebesar Rp 1,2 triliun (Widianto, 2019).

Salah satu bidang layanan dalam setting kerja yang memiliki potensi risiko
tinggi dalam mengancam kesehatan dan keselamatan kerja adalah SPBU (Stasiun
Pengisian Bahan Bakar untuk Umum). SPBU merupakan prasarana umum yang
disediakan oleh PT. Pertamina untuk masyarakat luas guna memenuhi kebutuhan
bahan bakar. Pada umumnya SPBU menjual bahan bakar sejenis bensin dan solar yang
memiliki risiko kecelakaan industri yang besar dengan akibat yang sangat merugikan,
baik nyawa manusia maupun kerugian material lainnya. Oleh karena itu, Petugas
Operator SPBU termasuk pekerja yang rentan terganggu kondisi kesehatan dan
keselamatannya. Petugas Operator SPBU memiliki risiko yang tinggi terkena
kebakaran karena sebagian besar kebakaran terjadi pada saat pengisian bahan bakar
(Nurjanah dkk., 2019). Salah satu contoh kasus kecelakaan kerja berupa kebakaran
terjadi di SPBU Abdesir, Makassar, pada 19 Desember 2018 yaitu disebabkan oleh
kelalaian operator, dan menghanguskan 1 mobil, 2 motor, dan 1 orang luka (Nurjanah

dkk., 2019).

Selain berisiko menyebabkan kebakaran, paparan uap bensin juga menjadi
faktor yang berkontribusi menganggu kesehatan petugas maupun konsumen, dimana
petugas memiliki potensi terpapar uap bensin yang lebih tinggi daripada konsumen.
Umumnya, paparan akut uap bensin dapat menyebabkan iritasi, telinga berdenging,
mual, muntah, gangguan pernapasan, denyut jantung tidak normal, sakit kepala, lemah,
mabuk, disorientasi, penglihatan terganggu, gangguan darah, kelumpuhan, kejang, dan

koma (Yusmardiansah, 2018). Terpapar uap bensin dengan kadar tinggi dalam jangka



waktu pendek (akut) juga dapat menimbulkan efek buruk terhadap sistem saraf, bahkan
menyebabkan kematian. Efek yang ditimbulkan akan bertambah berat seiring dengan
meningkatnya jumlah uap bensin yang terhirup. Kadar bensin yang dapat menimbulkan
kematian adalah sekitar 10000 — 20000 ppm jika terhirup (Yusmardiansah, 2018).
Dengan berbagai macam potensi risiko yang dapat ditimbulkan dari kandungan bensin,
perusahaan sepatutnya memiliki standar operasional prosedur (SOP) yang mendukung

kesehatan dan keselamatan pekerja.

Di sisi lain, SOP yang dimiliki SPBU justru tidak selalu membuat petugas
merasa aman. Karena ketika mereka harus melakukan prosedur 3S, mereka terpaksa
melepaskan alat pelindung diri (APD) seperti masker. Seperti dikisahkan Ahmad
Riyadi (26), seorang operator di salah satu SPBU Pondok Kelapa, Jakarta Timur yang
telah bekerja selama tujuh tahun terkait minimnya panduan dari SOP serta
perlengkapan tambahan saat melakukan kegiatan operasional. Terlebih, ketika
membersihkan bagian-bagian mesin pengisi bahan bakar setiap sebulan sekali. "Di
SPBU saya, boleh memakai masker untuk menahan bau bensin, tapi itu pun kalau tidak
sedang isi BBM, tergantung SPBU-nya, sih”. Menurutnya, larangan penggunaan
masker dimaksudkan agar operator tetap bisa berinteraksi dengan pelanggan karena
SOP yang berlaku di SPBU tempatnya bekerja. Konsekuensinya, Ahmad mengeluh
seringkali merasa pusing akibat mencium berbagai uap bahan bakar. Hal yang sama
dialami oleh para pekerja magang di SPBU tempatnya bekerja. Biasanya, efek yang
lebih parah akan dialami mereka yang baru beradaptasi. Rekan kerjanya juga tak sedikit
yang memilih mengundurkan diri karena mengalami gangguan pada paru-paru (Putri,

2017).

Standar Operasional Prosedur (SOP) yang dimiliki Stasiun Pengisian Bahan
Bakar (SPBU) dinilai kontroversial oleh Petugas Operator karena memiliki perbedaan
antar SPBU satu dengan yang lainnya. Terdapat SOP yang memperbolehkan petugas
memakai masker, namun juga terdapat yang tidak memperbolehkan. Seperti yang
pernah kita dengar di tayangan iklan televisi maupun kita lihat di dinding SPBU bahwa
Standar Operasional Prosedur (SOP) yang dimiliki oleh petugas Stasiun Pengisian



Bahan Bakar (SPBU) adalah 3S (Senyum, Sapa, Salam). Senyum, salam, sapa,
memberikan nilai positif kepada para pelanggan. Melayani selalu dengan senyum,
walaupun menghadapi pelanggan yang sedang emosi ataupun pelanggan yang tidak
mau mematuhi aturan dengan tertib. Petugas operator harus selalu merasa riang dan
tulus melayani. Selanjutnya mengucap salam yaitu dengan mengucapkan ‘selamat
pagi/siang/sore/malam’ atau ‘selamat datang/jalan’ atau yang lainnya. Menggunakan
sapa yaitu dengan ucapan yang hangat dan bersahabat. Dalam hal penampilan, Petugas
Operator, diharuskan memakai pakaian seragam yang bersih dan rapih sesuai dengan
standar Pertamin. Adapun aksesoris yang diperbolehkan yaitu ikat pinggang, ikat
rambut, anting yang serasi dengan busana untuk wanita. Namun, dalam aksesoris yang
diperbolehkan tersebut tidak terlihat adanya masker yang boleh dikenakan oleh petugas

untuk melindungi dari uap bensin yang mengandung zat berbahaya (Aurum, 2004).

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan, pekerja SPBU terhimpit antara
SOP yang menuntutnya melakukan 3S (Senyum, Sapa, Salam) dengan kebutuhan
dirinya untuk memakai alat pelindung diri (APD) seperti masker. Sementara, SOP yang
dimiliki oleh Petugas Operator SPBU dalam segi perlengkapan yang diperkenankan
dipakai belum mendukung kebutuhan para petugas dengan seutuhnya. Studi lain pada
penelitian sebelumnya telah melakukan wawancara pada beberapa Petugas Operator
SPBU, diketahui 6 dari 10 operator mengeluhkan bau yang menyengat dari BBM
terutama Premium. Operator pemula merasakan mual, tidak nafsu makan, pusing,
mudabh lelah, sulit berkonsentrasi, dan mudah lupa. Gejala tersebut berlangsung selama
1-2 hari pada 4 operator, 2 lainnya berlangsung hingga 2 minggu (Safithri, 2017). Oleh
karena itu tergambar bahwa Petugas Operator SPBU memiliki risiko kesehatan atas
pekerjaan yang dimilikinya. Dengan berbagai resiko yang mengancam pekerja maka

diperlukan perilaku aman (safety behaviour) untuk meminimalisir kecelakaan kerja.

Perilaku aman atau perilaku keselamatan lebih menekankan aspek perilaku
manusia terhadap terjadinya kecelakaan di tempat kerja. Perilaku aman (safety
behavior) adalah sebuah perilaku yang terkait dengan aspek keselamatan, misalnya

penggunaan kacamata pelindung diri, penggunaan masker pelindung diri



penandatanganan formulir risk assesment sebelum bekerja atau berdiskusi mengenai
masalah keselamatan (Syaaf, 2007). Safety behavior dapat dibagi menjadi 2 tipe yaitu
kepatuhan atas keselamatan dan partisipasi atas keselamatan. Kepatuhan atas
keselamatan meliputi perilaku mengikuti prosedur keselamatan dan melaksanakan
pekerjaan dengan cara yang aman, sedangkan partisipasi atas keselamatan meliputi
membantu rekan kerja, mempromosikan program keselamatan di tempat kerja, dan
berusaha meningkatkan keselamatan di tempat kerja (Neal, Griffin, & Hart, 2000).
Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perilaku aman (safety behaviour)

diantaranya yaitu persepsi, sikap, pengetahuan dan tempat kerja (Agiviana, 2015).

Mengingat bahwa SPBU memiliki risiko kecelakaan kerja yang tinggi karena
berhubungan langsung dengan bahan yang mudah terbakar bahkan berpotensi terjadi
ledakan, hal ini membutuhkan pemahaman yang baik mengenai kesehatan dan
keselamatan kerja (K3) pada diri pekerja. Sebuah perusahaan bisa saja telah
menerapkan program K3 dengan baik, namun penerapan program K3 terkadang justru
terhambat oleh kurangnya kesadaran karyawan. Penilaian yang salah mengenai risiko
akan menyebabkan pengambilan keputusan yang tidak sesuai dan tindakan tidak aman
(unsafe act). Salah satu yang dapat menimbulkan penilaian yang salah mengenai risiko
adalah persepsi individu, yang merupakan suatu proses dimana individu
mengorganisasikan dan menafsirkan kesan indra mereka agar memberikan makna
kepada lingkungan mereka (Robbins, 2003). Ivancevich, Konopaske, Robert,
Matteson, & Michael (2007) mendefinisikan persepsi sebagai proses kognitif dimana
seorang individu memberikan arti kepada stimulus lingkungan. Seorang pekerja atau
pegawai dapat mempersepsikan pekerjaannya melalui jenis pekerjaan, kedudukan,
mutu pengawasan, jaminan keuangan dan kesehatan, kesempatan promosi, hubungan

kerja, dan lain sebagainya.

Potensi risiko kecelakaan kerja sebenarnya dapat diketahui dengan melihat
pengetahuan dan pemahaman pekerja terkait dengan pekerjaan yang dikerjakannya.
Salah satu upayanya adalah dengan mengetahui persepsi risiko karena persepsi salah

satunya dipengaruhi oleh pengetahuan individu (Arjasa, 2015). Selain itu, persepsi



risiko juga merupakan salah satu elemen yang dapat digunakan untuk mengetahui
perilaku keselamatan kerja (Lund & Rundmo, 2009). Pada konteks Petugas Operator
SPBU, penting untuk melihat persepsi risiko di lingkungan kerjanya yang rentan
karena bagaimana para pekerja menafsirkan risiko kesehatan dan keselamatan kerjanya

erat kaitannya dengan kemunculan perilaku aman.

Persepsi risiko yaitu bagaimana individu berpikir dan merasakan tentang risiko
yang mereka hadapi serta merupakan penentu penting perilaku protektif (Renner,
Gamp, Schmalzle, & Schupp, 2015). Persepsi risiko adalah penilaian subjektif tentang
terjadinya suatu kecelakaan dan seberapa besar perhatian individu akan
konsekuensinya (Rundmo, Sjoberg, & Moen, 2004). Menurut Mullai (2006) persepsi
risiko adalah hasil interpretasi dari penilaian seseorang terhadap suatu tingkat risiko
berdasarkan kepercayaan dirinya sendiri apakah risiko yang dihadapinya dapat

ditoleransi atau tidak.

Persepsi menjadi sangat penting karena persepsi seseorang dapat mengubah
perilaku individu. Persepsi ini juga yang mempengaruhi seseorang dalam menanggapi
bahaya dan risiko yang ada di sekitarnya. Oleh karena itu, peneliti ingin melihat
persepsi risiko pada Petugas Operator SPBU dalam aspek kesehatan, salah satu
alasannya karena persepi risiko lebih mudah diintegrasikan sebagai penentu dari
perilaku yang berkaitan dengan kesehatan (Gaube, Lermer, & Fischer, 2019). Dengan
mengetahui persepsi risiko terhadap kesehatan, maka pekerja diharapkan juga memiliki
perilaku aman di lingkungan kerja. Hasil penelitian dari Shiddiq, Wahyu, & Muis
(2014) menyebutkan bahwa perilaku keselamatan memiliki hubungan dengan persepsi,
sikap dan pengetahuan karyawan sehingga karyawan dapat terhindar dari unsafe
behavior. Hal ini diperlukan agar para pekerja dapat tercegah dari kecelakaan kerja
maupun penyakit yang timbul akibat kerja, yang nantinya juga dapat meminimalisir

kerugian, baik dari sisi pekerja maupun perusahaan.

Apabila pekerja memiliki persepsi risiko yang rendah, maka dapat diprediksi
terjadi adanya kenaikan risiko kecelakaan kerja serta berbagai masalah kesehatan yang

rentan terjadi. Ketika pekerja belum atau tidak memahami bahwa pekerjaannya



berisiko, maka akan sulit bagi pekerja untuk menganggap bahwa dirinya sangat perlu
berperilaku aman. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
Petugas Operator SPBU pada tanggal 24 Feburari 2020, tidak semua petugas
merasakan pekerjaannya berisiko. Bahkan, ada yang telah mengetahui bahwa
pekerjaannya berisiko namun tetap memilih bertahan untuk bekerja di SPBU karena
beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah karena mereka
melakukannya dengan sukarela atau berdasarkan keinginan sendiri, terdesak secara
ekonomi dan memiliki tingkat Pendidikan yang terbatas. Selain itu, petugas mengaku
telah menaati SOP seperti senantiasa menghimbau customer untuk mematikan mesin
kendaraan sebelum mengisi bensin, tidak merokok dan menggunkaan gadget di
lingkungan kerja yang dapat memicu ledakan. Namun, tidak semua petugas melakukan
hal seperti itu, terkadang masih terdapat beberapa petugas yang acuh. Baik atau
tidaknya petugas dalam memahami suatu risiko dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah
satunya yaitu pengalaman bekerja. Penting untuk mengetahui terlebih dahulu mengenai
berapa lama Petugas Operator bekerja di tempat tersebut, guna mengetahui seberapa
besar ia telah berpengalaman dalam bidang pekerjaannya yang akan berpengaruh pada
penilaian risiko. Risiko yang dapat terjadi bervariasi mulai dari dampaknya langsung
maupun tidak langsung. Risiko yang memiliki dampak langsung adalah jika terjadi
ledakan atau kebakaran, sementara risiko tidak langsung atau yang memiliki efek
jangka panjang adalah jika petugas menghirup uap bensin secara intens yang dapat
menimbulkan berbagai risiko kesehatan. Disamping itu, Petugas juga mengungkap
bahwa risiko seringkali justru ditimbulkan oleh customer yang mengabaikan rambu-
rambu yang telah terpampang di sekitar SPBU seperti larangan menggunakan gadget

dan mematikan mesin kendaraan.

Dalam perspektif Islam, persepsi adalah suatu proses kognitif yang dialami
individu dalam memahami informasi baik melalui panca indera maupun dengan hati
dan akal. Manusia sebagai makhluk Allah yang paling sempurna memiliki
keistimewaan yaitu salah satunya adalah dapat memproses stimulus yang kemudian

akan menjadi sebuah persepsi. Persepsi manusia tentunya akan lebih kompleks



dibandingkan dengan makhluk Allah yang lainnya. Dalam Al-Qur’an, beberapa proses
dan fungsi persepsi dimulai dari proses penciptaan. Dalam Surat Al-Mukminun ayat
12-24, disebutkan bahwa proses penciptaan manusia dilengkapi dengan penciptaan
fungsi-fungsi pendengaran dan penglihatan. Kedua fungsi ini merupakan fungsi vital
bagi manusia dan selalu disebutkan dalam keadaan bersamaan. Proses persepsi
didahului dengan proses penerimaan stimulus pada reseptor, yaitu indera. Fungsi
indera manusia akan berfungsi seiring dengan perkembangan fisiknya, sehingga ia
dapat merasakan pengaruh dari stimulus-stimulus yang ia terima, lalu terjadi proses
pemaknaan terhadap stimulus tersebut dan akhirnya dapat terbentuk suatu persepsi dan

pengetahuan terhadap lingkungan sekitarnya (Najati, 2001).

Pembentukan persepsi akan risiko yang baik sangat diperlukan bagi para
pekerja yang berada di lingkungan kerja yang rentan. Hal ini karena pekerja rentan,
salah satunya Petugas Operator SPBU memiliki tingkat Pendidikan yang terbatas dan
tergolong cukup rendah, hal ini mengingat kualifikasi yang dibutuhkan untuk menjadi
Petugas Operator yaitu cukup dengan SMA dan sederajat (Aurum, 2004), bahkan
mereka juga melaporkan tingkat Pendidikan yang serupa saat tengah diwawancarai
oleh peneliti. Oleh karena itu, mereka membutuhkan pemahaman atau edukasi lebih
lanjut mengenai aspek kesehatan dan keselamatan kerja. Dalam definisi pekerja rentan
lainnya, kerentanan bahkan dapat ditentukan oleh pengalaman kondisi kerja yang
buruk dan kualitas pekerjaan yang buruk. Misalnya, jenis kontrak kerja, akses ke

pelatihan, tingkat gaji atau keselamatan tempat kerja (Pollert & Charlwood, 2009)

Persepsi yang baik dapat dibentuk dengan meningkatkan pengetahuan pekerja,
oleh karena itu diperlukan adanya pembekalan dan pelatihan yang cukup bagi para
pekerja mengenai konsekuensi pekerjaan yang mereka geluti agar para pekerja
memahami hal-hal apa saja yang seharusnya dilakukan dan dihindarkan. Apabila para
pekerja telah memahami dan menguasai pekerjaannya serta medan kerjanya, akan lebih
mudah bagi pekerja untuk mematuhi aturan-aturan yang berlaku dan mengetahui
batasan yang tidak seharusnya dilakukan. Hal ini demi terciptanya suasana kerja yang

aman dan tentram. Keuntungan yang didapat bukan hanya untuk pekerja saja, namun
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juga tentunya untuk perusahaan. Perusahaan akan kehilangan aset berharganya jika
terjadi sesuatu yang tidak diinginkan pada karyawannya, serta tidak sedikit biaya ganti
rugi yang harus dikeluarkan untuk menanggung kondisi yang dialami karyawan. Selain
itu, karyawan tersebut juga memiliki risiko kehilangan pekerjaannya jika mengalami
kecelakaan yang fatal sehingga membuat dirinya terbatas dalam melakukan berbagai

kegiatan.
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1.2 Pertanyaan Penelitian

e Bagaimana persepsi risiko kesehatan berhubungan dengan perilaku aman pada

Petugas Operator SPBU dan bagaimana tinjauannya menurut agama Islam?

1.3 Tujuan Penelitian

e Untuk melihat seberapa jauh persepsi resiko kesehatan dapat berhubungan
dengan perilaku aman pada karyawan yang bekerja di lingkungan berisiko
seperti Petugas Operator SPBU serta mengetahui tinjauannya menurut agama

Islam.
1.4 Manfaat Penelitian

e Manfaat Teoritis: Hasil penelitian dapat menjadi dasar bahasan untuk
mengimplementasikan konsep Psikologi Kesehatan yaitu Persepsi Risiko
Kesehatan dan Perilaku Aman dalam ranah Industri dan Organisasi.

e Manfaat Praktis: Hasil penelitian dapat dijadikan dasar atau bahan evaluasi
program kesehatan dan keselamatan kerja (K3) dalam suatu organisasi dengan

melibatkan variabel persepsi risiko kesehatan dan perilaku aman pekerja.
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Kerangka Berpikir

Di Indonesia, Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan mencatat
angka kecelakaan kerja di Indonesia cenderung terus meningkat. Sebanyak 123 ribu kasus
kecelakaan kerja tercatat sepanjang 2017. Sementara sepanjang 2018 kasus kecelakaan mencapai

173.105 dengan klaim Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) sebesar Rp 1,2 triliun.

Petugas Operator SPBU memiliki lingkungan kerja yang rentan berisiko mengingat
pekerjaannya dalam bidang gas dan petrokimia. Lingkungan kerja Petugas Operator SPBU
tergolong rentan karena adanya paparan akut uap bensin yang dapat menyebabkan berbagai
penyakit hingga kematian, serta rentan terjadi ledakan. Dengan berbagai resiko yang mengancam
pekerja maka diperlukan perilaku keselamatan dari para karyawan untuk dapat mengurangi

terjadinya kecelakaan mapun penyakit akibat kerja.

/ Persepsi Risiko Kesehatan \ / Perilaku Aman \

Hasil interpretasi dari penilainan ~ seseorang Perilaku aman atau keselamatan adalah sebuah
terhadap suatu tingkat risiko berdasarkan perilaku yang dikaitkan langsung dengan
kepercayaan  dirinya sendiri ~dalam  aspek keselamatan (misalnya pemakaian APD sebelum
kesehatan. Persepsi risiko dapat mempengaruhi kerja) atau berdiskusi masalah keselamatan.
cara individu memberi respon pada suatu bahaya. Dalam konteks petugas SPBU, salah satu
Dalam  setting ~ SPBU,  persepsi  risiko perilaku aman yang dapat diterapkan adalah
mempengaruhi dirinya dalam berperilaku protektif. dengan memakai masker

N AN /
N /

Apakah persepsi risiko kesehatan

berhubungan terhadap perilaku aman

pada Petugas Operator SPBU?






